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KATA PENGANTAR 


ewasa ini makin banyak orang yang berminat pada linguistik. 
Da program studi Linguistik mulai jenjang sarjana, pas- 
casarjana, sampai pascadoktoral telah banyak dita-warkan di univer- 
sitas terkemuka. Di Indonesia, sudah ada beberapa universitas yang 
membuka program doktoral untuk linguistik. Mata kuliah Linguistik 
juga sudah dipelajari di hampir semua fakultas kebahasaan yang ada 
di muka bumi ini. 

Linguistik dipelajari dengan berbagai maksud dan tujuan. Bagi 
sebagian orang, ilmu itu dipelajari demi ilmu itu sendiri, bagi sebagian 
yang lain, linguistik dipelajari sebagai ilmu dasar bagi ilmu-ilmu lain 
seperti kesusasteraan, filologi, pengajaran bahasa, penerjemahan, dan 
sebagainya. Dengan mempelajari linguistik, orang lebih mudah mema- 
hami lika-liku bahasa yang merupakan materi ilmu-ilmu itu. 

Lingkup kajian linguistik terdiri atas kajian terhadap bunyi bahasa 
(fonologi ('ilm al-ashwa:t| dan fonetik ('ilm wazhar'if al-ashwa:tl), ka- 
jian terhadap kata (morfologi | 'ilm al-sharfl), kajian terhadap kalimat 
(sintaksis | ilm al-nahwl), dan kajian terhadap makna (semantik (| 'ilm 
al-dila:li:1). Sebagai ilmu yang berusaha menyusun teori tentang bahasa, 
linguistik menggunakan metode induktif ke deduktif. Metode induktif 
adalah proses yang berlangsung dari fakta ke teori, sedangkan metode 
deduktif berlangsung dari teori ke fakta. 

Linguistik mendekati bahasa secara deskriptif dan tidak secara 
preskriptif. Faktor yang dipentingkan dalam linguistik adalah apa yang 
diungkapkan seorang penutur suatu bahasa, bukan apa yang menurut 
si penyelidik seharusnya diungkapkan. Linguistik tidak berusaha untuk 
memaksakan aturan-aturan suatu bahasa dalam kerangka bahasa 


yang lain. Linguistik memperlakukan bahasa sebagai suatu sistem 
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dan bukan hanya sebagai kumpulan unsur yang terlepas. Linguistik 
memperlakukan bahasa bukan sebagai sesuatu yang statis, melainkan 
sesuatu yang selalu berkembang sejalan dengan perkembangan sosial 
budaya pemakainya. 

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa resmi PBB dan bahasa yang 
digunakan baik secara aktif maupun pasif oleh lebih dari 1 miliar pen- 
duduk bumi, pada dekade ini juga tak terlepas dari perhatian peneliti 
dari banyak negara, termasuk dari Barat. Ini disebabkan kompleksitas 
dan keunikan bahasa ini. Inilah yang mungkin mendorong beberapa 
penerbit besar untuk menerbitkan buku kajian tentang linguistik ba- 
hasa Arab, mulai dari Arabic Phonology, Modern Arabic, Arabic Grammar, 
dan lain-lain. 

Akhir-akhir ini kajian linguistik bahasa Arab juga menarik ba- 
nyak perhatian para ahli bahasa di Indonesia. Ini terbukti dengan 
banyaknya tesis dan disertasi yang mengkaji linguistik bahasa Arab 
pada universitas-universitas terkemuka di Indonesia. Sayangnya, 
belum ada buku yang mengungkap kajian linguistik bahasa Arab yang 
menggunakan bahasa Indonesia. Para peneliti dan pengkaji ilmu ini 
rata-rata memanfaatkan literatur dari bahasa Arab, bahasa Inggris, 
Jerman, atau Prancis. 

Untuk maksud itulah, buku ini hadir di hadapan khalayak pembaca. 
Selain itu, buku ini juga bermaksud untuk memberi cakrawala dan 
wawasan baru mengenai pengkajian bahasa Arab dengan pendekatan 
linguistik modern, di samping tetap mempertahankan beberapa konsep 
linguistik tradisional yang relevan dengan topik kajian. 

Semoga usaha sederhana ini bisa bermanfaat dalam pengembang- 
an kajian linguistik Arab di Indonesia dan menjadi amal jariah bagi 


penulisnya. 


Dr. Moch. Syarif Hidayatullah, M.Hum. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 


Transliterasi yang digunakan dalam buku ini merujuk pada pedoman 
transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan oleh International Organization 
for Standardization (ISO) rekomendasi ISO-R 233 (dengan beberapa 
modi-fikasi vokal maupun konsonan). Berikut pedoman transliterasi 
yang digunakan tersebut: 

1. Konsonan 


Huruf Arab HurufLatin Huruf Arab Huruf Latin 


| Aa 3 th 
— b JL zh 
— t a 5 
5 ts s gh 
a j “ f 
£ h 6 g 
@ kh si k 
a d J l 
3 dh 2 m 
3 r &) n 
3 z & h 
& Ss 5 W 
us sy s 2 
C2 sh 8 y 
2 dh 
2. Vokal Pendek 
Tanda Diakritik Nama Huruf Latin 
Ka Fathah a 
Ta Kasrah i 
Ba Dammah u 
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3. Vokal Panjang 


Tanda Diakritik Huruf Latin 


2 a: 
16 
— 
A 
Uu: 
— 


4. Diftong (Vokal Rangkap) 


Tanda Diakritik Huruf Latin 


ai 


au 


5. Tanwin (Nunasi) 


Tanda Diakritik Huruf Latin 


Keterangan: 

a. Tanda tasydid (geminasi/) ditransliterasikan menjadi konsonan 
rang-kap, seperti x4/madda/ “memanjangkan. 

b. Artikel takrif (J) /al-/ tidak ditranskripsikan secara asimilatif, 
meski-pun berada sebelum nomina yang berawal dengan kon- 
sonan asimi-latif, seperti 4 /al-syajaru/“pohon', dan bukan 
/asy-syajaru/. 

c. ' Pedoman transliterasi ini dengan menggunakan huruf latin hanya 
di-pergunakan untuk kata, frasa, klausa, atau kalimat yang ditulis 


kursif (miring) dan bukan berupa nama diri (ism alam). 
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BAHASA DAN LINGUISTIK 


A. Pengertian Bahasa (Lughah) 

Pengertian kata lughah dahulu kala tidak sama dengan pengertian yang 
dikenal penutur Arab saat ini. Semula kata lughah bermakna lahjah (dia- 
lek). Karenanya, dulu kata lughah bila disandarkan, misalkan, pada kata 
Ouraisy, maka yang dimaksudkan adalah “dialek suku Ouraisy'. Apa yang 
dikenal dalam bahasa Arab modern sebagai lughah, saat itu kata yang 
digunakan adalah kata lisan. Karenanya kita temukan, misalnya, frasa 
lisan al-arab yang mengandung pengertian “bahasa Arab' (al-Tsubaiti, 
2010: 3). Ini pula yang bisa ditemukan pada OS. Ibrahim (14|: 4, yang 
menggunakan frasa lisa:n gaumihi yang berarti bahasa kaumnya. 

Ada banyak definisi mengenai pengertian lughah. Dalam perbin- 
cangan mengenai definisi lughah pada khazanah literatur Arab, kita 
mendapati duajenis definisi. Pertama, definisi yang berasal dari khaza- 
nah literatur klasik. Kedua, definisi yang berasal dari literatur modern 
yang merupakan kepanjangan tangan dari definisi yang ditemukan 
pada khazanah literatur Barat. 

Oleh para linguis Arab, Ibn Jinni (w. 392 H) dinilai sebagai pelopor 
definisi jenis pertama. Dia merupakan linguis paling berpengaruh 
pada masa lalu dan turut memengaruhi struktur pemikiran linguistik 
modern. Definisinya tentang lughah selalu dikutip dalam pembicaraan 
tentang linguistik Arab hingga kini. Dia mendefinisikan bahwa bahasa 
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adalah ashwa:t yu bbiru biha: kull gaum 'an aghra:dhihim (bunyi yang di- 
gunakan setiap komunitas untuk mengungkapkan maksud dan tujuan) 
(Ibn Jinni, 1955: 33). 

Definisi lain yang juga memengaruhi pandangan linguis Arab 
hingga saat ini adalah pendapat Ibn Khaldun (w. 808) yang mengatakan 
bahwa lughah itu “iba:rah al-mutakallim 'an magshu:dihi (ekspresi dari 
penutur atas apa yang diinginkannya) (al-Tsubaiti, 2010: 3). Dengan 
pengertian sepertiitu, ekspresi tersebut dalam pandangan Ibn Khaldun 
merupakan aktivitas lisan yang lahir dari maksud yang ingin disampai- 
kan pada saat bicara. Menurutnya, setiap komunitas mempunyai cara 
sendiri dalam mengungkapkannya. 

Sementara itu, definisi jenis kedua yang baru muncul setelah 
mendapat pengaruh dari linguistik Barat, diwakili oleh para linguis 
Arab yang pulang kampung setelah menamatkan studi di Barat atau 
yang pernah mendapat wawasan linguistik Barat. Al Khuli (1993: 12) 
mendefinisikan lughah sebagai nizha:m itiba:thi: li rumu:z shautiyyah 
tustakhdam li taba:dul al-afka:r wa al-masyar'ir bain adha: lughawiyyah 
mutaja:nisah (sistem arbitrer yang mewakili simbol bunyi yang di- 
gunakan untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan antarindividu 
yang menggunakan bahasa yang sama). Definisi yang kurang lebih sama 
dikemukakan oleh al-Aziz (1988: 10) yang menyatakan bahwa al-lughah 
nizha:m min al-rumu:z al-manthu:gah al-muktasabah tastakhdimuhu 
jama'ah muayyanah min al-na:s bi hadaf al-ittisha:l wa tahgi:g al-ta'wuni 
bainahum (bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang diperoleh 
dan digunakan oleh sekelompok orang tertentu untuk kepentingan 
berkomunikasi dan bekerja sama). 

Ada beberapa nama linguis Barat yang sering disebut di buku-buku 
linguistik Arab dalam perbincangan mengenai definisi lughah, seperti de 
Saussure, Sapir, dan Chomsky. Hanya susah memastikan apakah para 
linguis Arab memang dipengaruhi oleh linguistik Barat itu, karena bila 
menilik definisi Ibn Jinni dan Ibn Khaldun kita juga menemukan be- 


berapa kemiripan dengan apa yang dikemukakan oleh pada linguis Barat 
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tersebut. Ibn Jinni dan Ibn Khaldun juga membicarakan bunyi, ekspresi, 
komunitas, maksud, yang bisa ditemui pada definisi para linguis Barat. 
Saya merasa tidak perlu mengemukakan definisi dari para linguis ter- 
sebut karena sudah banyak buku yang membincangkannya. 

Dari pengertian lughah yang sudah dibicarakan sebelumnya, kalau 
diklasifikasikan akan didapatkan karakteristik yang hakiki dari lughah, 
yang antara lain sebagai berikut. 

1. Bahasa sebagai Sistem (al-Lughah Nizha:m) 
Sistem berarti susunan teratur berpola yang membentuk suatu 
keseluruhan yang bermakna dan berfungsi. Sebagai sebuah sistem, 
lughah itu sekaligus bersifat sistematis dan sistemis. Sistematis 
artinya bahasa itu tersusun menurut suatu pola, tidak tersusun 
secara acak. Sistemis artinya bahasa itu bukan merupakan sistem 
tunggal, tetapi terdiri dari subsubsistem atau sistem bawahan. 
Subsistem itu dapat disebutkan antara lain subsistem fonologi 

(al-nizha:m al-shauthi:), morfologi (al-nizha:m al-sharfi:), sintaksis 

(al-nizha:m al-nahw:), dan semantik (al-nizha:m al-dala:li:). Tiap 

unsur dalam setiap subsistem juga bersusun menurut aturan atau 

pola tertentu yang secara keseluruhan membuat satu sistem. Jika 
tidak tersusun menurut aturan atau pola tertentu, maka subsistem 
itu pun tidak dapat berfungsi. Masing-masing subsistem tersebut 

tersusun secara bertingkat. Artinya, subsistem yang satu terletak di 

bawah subsistem yang lain, lalu subsistem yang lain ini terletak pula 

di bawah subsistem yang lain lagi. Ketiga subsistem itu (fonologi, 

morfologi, dan sintaksis) terkait dengan subsistem semantik, se- 

dangkan subsistem leksikon yang juga diliputi subsistem semantik, 
berada di luar ketiga subsistem struktural itu. 

Jenjang subsistem ini di dalam linguistik dikenal dengan “ta- 
taran linguistik” atau “tataran bahasa”. Ketiga subsistem struktural 

di atas menyangkut tataran fonem, morfem, frasa, klausa, kalimat, 

dan wacana. Tataran fonem masuk dalam bidang kajian fonologi, 


tataran morfem dan kata masuk dalam bidang kajian morfologi: 
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tataran frasa, klausa, kalimat, dan wacana masuk dalam bidang 
kajian sintaksis. 
2. Bahasa sebagai Lambang (al-Lughah Rumu:z) 
Kata lambang sering dipadankan dengan kata simbol dalam 
pengertian sama. Lambang dengan berbagai seluk-beluknya dikaji 
orang dalam kajian ilmiah yang disebut ilmu semiotika atau semio- 
logi. Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang membuat 
penuturnya bisa menyampaikan semua pemikiran atau sikap se- 
bagai sebuah lambang atau simbol untuk mengacu pada sesuatu 
yang disimbolkan. Hanya yang perlu digarisbawahi bahwa antara 
lambang (al-da:l) dengan sesuatu yang dilambangkan (al-madlu:l) 
tidak ada hubungan secara langsung. Setiap kata memang meng- 
acu pada sesuatu yang dilambangkan. Namun, kata saja tidak 
bisa dipahami secara utuh tanpa melibatkan konteks penggunaan 
kata itu dalam struktur yang lebih besar, seperti frasa, klausa, dan 
kalimat. Konteks berperan penting dalam penggunaan suatu kata 
sebagai lambang. 
3. Bahasa sebagai Bunyi (al-Lughah Ashwa:t) 

Secara teknis, bunyi adalah kesan pada pusat saraf sebagai akibat 
dari getaran gendang telinga yang beraksi karena perubahan- 
perubahan dalam tekanan udara. Bunyi biasa bersumber pada 
gesekan atau benturan benda-benda atau alat suara pada binatang 
dan manusia. Bunyi yang dimaksud pada pembahasan ini adalah 
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, sedangkan yang 
bukan dihasilkan oleh alat ucap manusia tidak termasuk bunyi 
bahasa. Akan tetapi, tidak semua yang dihasikan oleh alat ucap 
manusia termasuk bunyi bahasa, seperti bunyi teriak, bersin, dan 
batuk-batuk, yang tidak dikaitkan dengan penyampaian pesan. 
Kalaupun bunyi yang dihasilkan tersebut disengaja sebagai bagian 
dari penyampaian pesan dari penutur ke petutur, tetap tidak bisa 
disebut sebagai bunyi bahasa. Dengan kata lain, bunyi bahasa atau 


bunyi ujaran (speech sound) adalah satuan bunyi yang dihasilkan 
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oleh alat ucap manusia yang di dalam fonologi diamati sebagai 
“fon” dan di dalam fonetik sebagai “fonem”. 

Bunyi bahasa sekaligus menandakan bahwa pada prinsipnya 
bahasa itu ujaran, bukan tulisan. Ada banyak fakta dan bukti yang 
menunjukkan bahwa ujaran lebih dulu daripada tulisan. Secara his- 
toris, prinsip-prinsip ujaran telah secara otomatis berada di memori 
penutur suatu bahasa. Anak kecil mula-mula yang dipelajari adalah 
ujaran, kemudian membaca, kemudian menulis. Tahapan belajar 
menulis ini biasanya dimulai ketika anak sudah hampir mendekati 
umur enam. Bukti lain yang menunjukkan bahwa ujaran lebih dulu 
daripada tulisan adalah fakta terkait banyaknya bahasa di dunia 
yang ada penuturnya, tetapi belum ada sistem tulisnya. Ini seperti 
yang bisa ditemukan pada beberapa bahasa di Sudan. Beberapa 
bahasa daerah di Indonesia juga tidak memiliki sistem tulis. Bunyi 
bahasa juga menjadi perhatian dalam pengajaran bahasa. Para ahli 
di bidang ini memfokuskan pada kajian oral, dan mengedepankan 
kemahiran mendengar dan kemahiran berbicara daripada kemahir- 
an membaca dan kemahiran menulis. 

4. Bahasa sebagai Makna (al-Lughah Ma'na:n) 
Yang dilambangkan dalam lughah itu adalah suatu pengertian, 
suatu konsep, suatuide, atau suatu pikiran yangingin disampaikan 
dalam wujud bunyi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa ba- 
hasa itu mempunyai makna. Lambang-lambang bunyi bahasa yang 
bermakna itu di dalam bahasa berupa satuan-satuan bahasa yang 
berwujud morfem, kata (kalimah), frasa (tarki:b), klausa jumailah), 
kalimat jumlah), dan wacana (maga:l). Semua satuan itu memiliki 
makna. Namun karena ada perbedaan tingkatannya maka jenis 
maknanya pun tidak sama. Makna yang berkenaan dengan morfem 
dan kata disebut makna leksikal (al-ma'na: al-lafzhi:): yang berke- 
naan dengan frasa, klausa, dan kalimat disebut makna gramatikal 
(al-ma'na: al-nahwi:), dan yang berkenaan dengan wacana disebut 
makna pragmatik atau makna konteks (al-ma'na: al-tada:wuli: atau 


al-ma'na: al-siya:gi:). 
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5. Bahasa Itu Arbitrer (al-Lughah I'tiba:thiyyah) 
Yang dimaksud dengan istilah arbitrer adalah tidak adanya 
hubungan wajib antara lambang bahasa—yang berwujud bunyi 
itu—dengan konsep atau pengertian yang dimaksud oleh lambang 
tersebut. Andai kata ada hubungan wajib antara lambang dengan 
yang dilambangkan, tentu lambang yang dalam bahasa Arab 
berbunyi (bait) akan disebut juga (bait) dalam bahasa Indonesia, 
bukan (rumah). Dengan kata lain, tidak ada kata yang baik dan kata 
yang buruk dalam membincangkan nama-nama satuan-satuan 
kosakata. 

6. Bahasa Itu Konvensional (al-Lughah Urfi:yyah) 
Meskipun hubungan antara lambang bunyi dengan yang dilam- 
bangkan bersifat arbitrer, tetapi penggunaan lambang tersebut 
untuk suatu konsep tertentu bersifat konvensional. Artinya, semua 
anggota masyarakat bahasa itu digunakan untuk mewakili konsep 
yang diwakilinya. Sebagai contoh, dalam kaidah gramatika bahasa 
Arab, far'il atau partisipel aktif harus marfu? (berkasus nominatif). 
Namun, tidak ada yang bisa memastikan alasan mengapa fail itu 
harus berkasus marfu:. Mengapa? Karena bila kemudian disepakati 
oleh para ahli bahasa Arab bahwa fa-'il harus manshu:b (berkasus 
akusatif) maka mungkin fa-'il harus manshu:b. Contoh lainnya, bila 
alat transportasi udara itu disepakati oleh penutur bahasa Arab 
sebagai thar'irah, maka bila ada salah satu anggota penutur bahasa 
Arab menyebut kata yang lain untuk merujuk pada alat transportasi 
tersebut, maka komunikasi akan terhambat. Bahasanya menjadi 
tidak bisa dipahami oleh penutur bahasa Indonesia lainnya, dan 
berarti pula dia telah keluar dari konvensi itu. 

7. Bahasa Itu Produktif (al-Lughah Muntijah) 
Meskipun unsur-unsur bahasa itu terbatas, tetapi dengan unsur 
yang jumlahnya terbatas dapat dibuat satuan-satuan bahasa yang 


jumlahnya tidak terbatas, meski secara relatif sesuai dengan sistem 
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yang berlaku dalam bahasa tersebut. Oleh karenanya, bahasa dika- 
takan produktif. 

8. Bahasa Itu Universal (al-Lughah “Ala:miyyah) 
Ada ciri-ciri yang sama yang dimiliki oleh setiap bahasa yang ada 
di dunia ini. Ciri-ciri itu menjadi unsur bahasa yang paling umum 
yang bisa dikaitkan dengan ciri-ciri atau sifat-sifat bahasa lain. Ka- 
rena bahasa itu berupa ujaran, maka ciri universal dari bahasa yang 
paling umum adalah bahwa bahasa itu mempunyai bunyi bahasa 
yang terdiri dari vokal dan konsonan. Bukti lain dari keuniversalan 
yang bermakna adalah berupa kata (kalimah), frasa (tarki:b), klausa 
(Gumailah), kalimat jumlah), dan wacana (maga:l). Namun, pemben- 
tukan satuan-satuan tersebut mungkin tidak sama. 

9. Bahasa Itu Dinamis (al-Lughah Dina:miyyah) 
Bahasa merupakan satu-satunya milik manusia yang tidak pernah 
lepas dari segala kegiatan dan gerak manusia sebagai makhluk 
hidup yang berbudaya dan bermasyarakat. Dalam kehidupan di 
dalam masyarakat, kegiatan manusia itu tidak tetap dan selalu 
berubah-ubah, maka bahasa juga menjadi ikut berubah, menjadi 
tidak tetap dan menjadi tidak statis. Karena itulah bahasa disebut 
dinamis. 

Perubahan bahasa bisa terjadi pada semua tataran, baik 
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, maupun leksikon. Per- 
ubahan yang paling jelas dan paling banyak terjadi terdapat pada 
bidang leksikon dan semantik. Hampir setiap saat ada kata-kata 
baru muncul sebagai akibat perubahan budaya dan ilmu, atau ada 
kata-kata lama yang muncul dengan makna yang baru. Perubahan 
bahasa yang terjadi bisa berupa pengembangan dan perluasan 
atau berupa kemunduran sejalan dengan perubahan yang dialami 
masyarakat bahasa bersangkutan. Kemampuan adaptasi yang dimi- 
liki oleh bahasa inilah yang membuat sebagian ahli menganggap 


bahwa bahasa itu sempurna (al-lughah ka:milah). 
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10. Bahasa Itu Bervariasi (al-Lughah Mutasya:bihah) 
Mengenai variasi bahasa ini ada tiga istilah yang perlu diketahui, 
yaitu idiolek, dialek, dan ragam. Idiolek adalah variasi atau ragam 
bahasa yang bersifat perseorangan. Dialek adalah variasi bahasa 
yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat pada suatu 
tempat atau suatu waktu. Ragam atau ragam bahasa adalah variasi 
bahasa yang digunakan dalam situasi, keadaan, atau untuk keper- 
luan tertentu, untuk situasi formal digunakan ragam bahasa yang 
disebut ragam baku atau ragam standar dan untuk situasi yang 
tidak formal digunakan ragam yang tidak baku atau nonstandar. 

11. Bahasa Itu Komunikasi (al-Lughah Ittisha:l) 
Seperti diketahui, fungsi utama bahasa adalah komunikasi. Selain 
fungsi utama tersebut, bahasa juga mempunyai fungsi lain yang 
bergantung pada faktor siapa, apa, kepada siapa, tentang siapa, di 
mana, bilamana, berapa lama, untuk apa, dan dengan apa bahasa 
itu diujarkan. 

Kecenderungan mutakhir dalam pengajaran bahasa semakin 
menguatkan fungsi utama bahasa sebagai alat komunikasi. Seorang 
guru bahasa Arab bagi penutur non-Arab dituntut untuk memper- 
hatikan perkembangan mutakhir ini sehingga dia bisa membantu 
siswa yang ingin belajar bahasa Arab untuk berkomunikasi dengan 
mengesampingkan delik-delik bahasa Arab yang baru bisa disam- 
paikan pada tahap lanjut. 

12. Bahasa Itu Budaya (al-Lughah Tsaga:fah) 
Bahasa merupakan sarana budaya terpenting dari satu bangsa ke 
bangsa yang lain. Guru bahasa yang baiklah sebetulnya yang men- 
jadi agen transmisi dan transformasi budaya, melalui pembekalan 
aspek-aspek kebudayaan saat menjelaskan ujaran atau kalimat- 
kalimat tertentu yang berhubungan dengan bahasa yang sedang 
dipelajari. Karenanya, guru bahasa Arab untuk penutur non-Arab 
juga dituntut untuk memiliki wawasan keislaman yang luas. Ini 
tidak bisa dihindari karena Islam dan bahasa Arab itu berjalan 


beriringan dan tidak bisa dipisahkan. 
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B. Pengertian Linguistik (1m Al-Lughah) 

Linguistik berarti 'ilmu bahasa”. Kata linguistik berasal dari kata Latin 
lingua bahasa', yang dalam bahasa Prancis menjadi langue dan langage. 
Bahasa Inggris mengambil dari bahasa Prancis kata yang kini menjadi 
language. Istilah linguistik dalam bahasa Inggris berkaitan dengan kata 
language itu. Dalam bahasa Indonesia, linguistik adalah nama bidang 
ilmu, dan kata sifatnya adalah linguistis. Dalam bahasa Arab, linguistik 
berpadanan dengan 'ilm al-lughah (ilmu bahasa), meskipun sebelum- 
nya juga muncul istilah figh al-lughah, 'ilm al-lisa:n, al-lisa:niyya:t, al- 
alsuniyya:t. Belakangan juga berkembang istilah lughawiyya:t. 

Ahli linguistik disebut linguis, 'a:lim al-lughah, atau lughawi:. Se- 
orang 'a:lim al-lughah atau lughawi: mempelajari bahasa bukan dengan 
tujuan utama untuk mahir menggunakan bahasa itu, melainkan untuk 
mengetahui secara mendalam mengenai kaidah-kaidah struktur bahasa 
dengan berbagai aspek dan segi yang menyangkut bahasa itu. 

Ilmu linguistik sering juga disebut linguistik umum ('ilm al-lughah 
al-a:m). Artinya, ilmu linguistik itu tidak hanya mengkaji satu bahasa 
saja, seperti bahasa Arab atau bahasa Indonesia, melainkan mengkaji 
seluk-beluk bahasa pada umumnya. Objek kajian linguistik adalah ba- 
hasa. 

Hijazi (1978: 18) mendefinisikan 'ilm al-lughah sebagai “dira:sah 
al-lughah ala: nahw “imi: (kajian bahasa yang menggunakan perangkat 
ilmiah). Sementara itu, al-Sa'ran (1999: 47) menyebutkan bahwa ilm al- 
lughah adalah “al-'ilm al-ladzi: yattakhidzu al-lughah maudhuran lahu (ilmu 
yang mempelajari bahasa sebagai objek kajian)”. Definisi yang lebih leng- 
kap dikemukakan oleh Al Khuli (1982: 157) yang menjelaskan bahwa 
ilm al-lughah adalah “ilm yabhats fi: al-lughah min jami: jawa:nibiha: 
al-shautiyyah wa al-sharfiyyah wa al-nahwiyyah wa al-mufra:datiyyah wa 
al-dila:liyyah wa al-nafsiyyah wa al-ijtima:'iyyah wa al-mu'jamiyyah wa al- 
tatbi:giyyah (ilmu yang mengkaji bahasa dari berbagai aspeknya, mulai 
dari aspek bunyi, tata kata, tata kalimat, kosakata, makna, psikologi, 
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sosiologi, perkamusan, dan terapan).” Definisi lain yang juga patut 
dipertimbangankan adalah definisi yang ditawarkan oleh al-Ushaili 
(2002: 31) yang menyatakan bahwa “ilm al-lughah adalah “al-'ilm al-ladzi: 
yadrus al-lughah al-insa:niyyah dira:sah 'ilmiyyah min jami: jawa:nibiha: 
al-shautiyyah wa al-sharfiyyah wa al-nahwiyyah wa al-dila:liyyah wa al- 
tsaga:fiyyah wa yabhats fi: asa:li:b iktisa:biha: wa tharar'ig ta'li:miha: (ilmu 
yang mempelajari bahasa manusia dengan kajian ilmiah dari segala 
aspeknya, baik bunyi, bentuk kata, kalimat, makna, dan budaya, juga 
membahas pola pemerolehan dan metode pengajaran bahasa).” 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian linguistik 
bertujuan untuk memahami segala aspek bahasa manusia sebagai 
bagian yang universal yang dapat dikenali dari perilaku dan kemampuan 
manusia. Artinya, bahasa dalam segala bentuk dan manifestasinya 


menjadi kajian dari linguistik. 


C. Bidang Kajian Linguistik 

Secara umum, bidang ilmu bahasa dibedakan atas linguistik murni ('ilm 
al-lughah al-'a:m atau 'ilm al-lughah al-nazhari:: general linguistics atau 
theoretical linguistics) dan linguistik terapan ('ilm al-lughah al-tathbirgi:: 
applied linguistics). Bidang linguistik murni mencakup fonetik ('ilm al- 
ashwa:t) dan fonologi ('ilm wazhar'if al-ashwa:t), morfologi ('ilm al-shar?), 
sintaksis ('ilm al-nahw), semantik ('ilm al-dila:lah), dan pragmatik ('ilm 
al-lughah al-tada-wuli:). 

Sementara itu, bidang linguistik terapan mencakup pengajaran 
bahasa (ta'li:m al-lughah, language teaching), penerjemahan ('ilm al- 
tarjamah, translation), leksikografi ('ilm shina:ah al-ma'a:jim), linguistik 
komputasional ('ilm al-lughah al-a:li:), psikolinguistik ('ilm al-lughah al- 
nafsi:), sosiolinguistik ('ilm al-lughah al-ijtimar'i:), linguistik kontrastif 
(al-taga:bul al-lughawi:), analisis kesalahan (tahli:l al-akhtha:' error analy- 
sis), neurolinguistik ('ilm al-lughah al-'ashabi:), linguistik statistikal (“lm 
al-lughah al-'ihshar'i:), analisis wacana (tahli:l al-khitha:b: discourse analy- 
sis), stilistika ('ilm al-asa:li:h), politik bahasa (al-siya:sah al-lughawiyyah, 
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language policy), perencanaan bahasa (al-takhthi:th al-lughah, language 
planing), pengujian bahasa (ikhtiba:rat al-lughah: language testing), terapi 
wicara ('ila'j al-nuthg, speech therapy), laboratorium bahasa (mukhtabara:t 
al-lughah), filologi (ilm al-nushu:sh), dan lain-lain. 

Kalau dikatakan bahwa linguistik itu adalah ilmu yang objek kajinya 
adalah bahasa, sedangkan bahasa itu sendiri merupakan fenomena yang 
hadir dalam segala aktivitas kehidupan manusia, maka linguistik itu 
pun menjadi sangat luas bidang kajiannya. Oleh karena itu, kita bisa 
melihat adanya berbagai cabang linguistik yang dibuat berdasarkan 
berbagai kriteria atau pandangan. Secara umum pembidangan linguistik 
adalah sebagai berikut. 

Pertama, menurut objek kajiannya, linguistik dapat dibagi atas dua 
cabang besar, yaitu linguistik mikro dan linguistik makro. Objek kajian 
linguistik mikro adalah struktur internal bahasa itu sendiri, mencakup 
struktur fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon. Sementara itu, 
objek faktor-faktor di luar bahasa seperti faktor sosiologis, psikologis, 
antropologis, dan etnolinguistik. Di sini linguistik dipandang sebagai 
disiplin utama, sedangkan ilmu-ilmu lain sebagai disiplin bawahan. 

Kedua, menurut tujuan kajiannya, linguistik dapat dibedakan atas 
dua bidang besar, yaitu linguistik teoretis dan linguistik terapan. Kajian 
teoretis hanya ditujukan untuk mencari atau menemukan teori-teori 
linguistik secara deskriptif, sedangkan kajian terapan diajukan untuk 
menerapkan kaidah-kaidah lingusitik dalam kegiatan praktis, seperti 
dalam pengajaran bahasa, penerjemahan, penyusunan kamus, dan 
sebagainya. 

Ketiga, ada yang disebut linguistik sejarah dan sejarah linguistik. 
Linguistik sejarah mengkaji perkembangan dan perubahan suatu 
bahasa atau sejumlah bahasa, baik dengan diperbandingkan maupun 
tidak. Sementara itu, sejarah linguistik mengkaji perkembangan ilmu 
linguistik, baik mengenai tokoh-tokohnya, aliran-aliran teorinya, mau- 


pun hasil-hasil kerjanya. 
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D. Langage, Langue, dan Parole 

Dalam linguistik, arti bahasa dibedakan menjadi tiga—dengan memin- 

jam istilah dari bahasa Prancis—yaitu langage, langue, parole. 

1. Langage (Al-Lughah) 
Manusia mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi dengan 
sesamanya, yaitu dengan berbicara, di mana organ-organ bicara- 
nya bekerja menghasilkan bunyi atau suara, atau yang disebut 
dengan tanda-tanda verbal. Dengan cara tersebut, manusia dapat 
menyampaikan perasaan, keinginan, pemikiran ataupun perintah 
kepada lainnya. Kemampuan ini lalu disebut dengan langage. De- 
ngan kata lain, langage adalah bahasa atau sarana yang digunakan 
manusia untuk berbicara dan berkomunikasi dengan sesamanya. 
Binatang juga mempunyai cara sendiri dalam berkomunikasi 
dengan sesamanya, yaitu dengan menggunakan apa yang disebut 
dengan sinyal-sinyal bunyi, seperti misalnya jeritan, gonggongan, 
dan sebagainya. Dalam tanda kutip, dapat kita katakan bahwa cara 
tersebut adalah langage mereka. 

2. Langue (Al-Lisa:n) 
Walaupun setiap manusia mempunyai cara tersendiri untuk 
berkomunikasi (yaitu dengan menggunakan organ-organ bicara- 
nya untuk menghasilkan bunyi atau yang kemudian dinamakan 
'bicara), tetapi bunyi-bunyi sebagai lambang atau tanda verba 
tersebut berbeda-beda dikarenakan manusia tidak tinggal di satu 
komunitas. Tanda-tanda verba tersebut saling berkombinasi dan 
diatur menurut aturan tertentu sehingga membentuk apa yang 
disebut dengan langue. Dengan kata lain, langue adalah bahasa 
tertentu yang digunakan sekelompok manusia yang tinggal dalam 
suatu komunitas tertentu pula. Komunitas di mana sekelompok 
manusia menggunakan bahasa tertentu ini disebut dengan komu- 
nitas linguistik. Ketika ada sekelompok manusia, walaupun terdiri 
dari berbagai bangsa, tetapi mereka berkomunikasi menggunakan 
bahasa yang sama maka mereka dikatakan berada dalam satu ba- 


hasa dalam konteks langue ini. 
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Langue dapat dibedakan menjadi duajenis, yaitu bahasa lisan 
dan bahasa tulisan. Bahasa tulisan timbul karena bahasa lisan 
dirasa tidak cukup mampu untuk berkomunikasi dalam jarak jauh 
atau untuk menyampaikan suatu pesan dengan aman. Di beberapa 
wilayah si Asia, Oseania, dan Afrika, ada beberapa bahasa yang 
tidak dapat digunakan secara tulis. Sebaliknya, ada juga beberapa 
bahasa yang sudah mati, dalam artian bahwa bahasa tersebut tidak 
lagi digunakan secara lisan dan aktif, melainkan hanya digunakan 
secara tulis dalam ilmu pengetahuan, seperti bahasa Latin. 

Bahasa tulisan, digunakan dengan memakai sistem alfabetik, 
yaitu dengan memakai huruf-huruf yang melambangkan bunyi- 
bunyi tertentu. Kata, yang merupakan unsur bahasa yang mem- 
bentuk kalimat-kalimat, tidak dapat berdiri sendiri. Keberadaannya 
saling mengait satu sama lain. Kita dapat mengartikan kata-kata 
dan aturan-aturan yang ada dalam suatu kalimat dengan melihat 
hubungannya satu sama lain. Sifat saling keterkaitan antaraturan 
tersebut membentuk suatu sistem. Pengorganisasian aturan-aturan 
serta hubungan antarkata kemudian membentuk struktur bahasa 
sehingga mempelajari bahasa sebagai sarana komunikasi berarti 
mempelajari strukturnya. 

Parole (Al-Kala:m) 

Ketika kita berbicara dalam bahasa Arab, pada umumnya kita akan 
menggunakan aturan-aturan yang ada dalam bahasa tersebut. Akan 
tetapi, setiap orang atau penutur mempunyai cara yang berbeda- 
beda untuk berbicara atau menuturkannya, seperti tampak pada 
aksen tiap orang yang berbeda-beda, pemilihan kata (diksi), atau 
konstruksi kalimatnya. Akhirnya, bahasa-bahasa manusia di dunia 
ini berbeda-beda menurut aturan-aturan yang ada, tetapi dalam 
menuturkannya pun masih terdapat berbagai macam perbedaan 
akibat berbedanya cara tiap penutur dalam menuturkan bahasa 
tersebut. Bahasa yang bermacam-macam menurut variasi cara 


penuturnya ini disebut dengan parole. 
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SEJARAH PERKEMBANGAN 
LINGUISTIK ARAB 


A. Perkembangan Linguistik dalam Konteks Internasional 
1. Linguistik Tradisional 

Linguistik yang dipelajari saat ini embrionya berasal dari penelitian 
tentang bahasa sejak zaman Yunani (abad ke-6 SM). Secara garis 
besar, studi tentang bahasa dapat dibedakan antara tata bahasa 
tradisional dan linguistik modern. Tata bahasa tradisional dimulai 
pada zaman Yunani. Saat itu para filsuf meneliti apa yang dimak- 
sud dengan bahasa dan apa hakikat bahasa. Kemudian pada awal 
abad ke-3 SM studi bahasa dikembangkan di kota Alexandria yang 
merupakan koloni Yunani. Pada akhir abad ke-2 SM, Dionysius 
Thrax, ahli bahasa terkemuka saat itu, merupakan orang pertama 
yang berhasil membuat aturan tata bahasa secara sistematis serta 
menambahkan kelas kata adverbia, partisipel, pronomina, dan 
preposisi terhadap empat kelas kata yang sudah dibuat sebelum- 
nya. Dionysius Thrax ini juga berhasil mengklasifikasikan kata- 
kata bahasa Yunani menurut kasus, gender, jumlah, kala, diatesis 
(voice), dan modus. 

Tata bahasa Yunani memengaruhi bahasa-bahasa yang sudah 
ada saat itu. Pengaruhnya sampai ke kerajaan Romawi. Para ahli 
tata bahasa Latin mengadopsi tata bahasa Yunani dengan hanya 


melakukan sedikit modifikasi karena kedua bahasa itu mirip. Tata 
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bahasa Latin dibuat atas dasar model tata bahasa Dionysius Thrax. 
Dua ahli bahasa lainnya, Donatus (tahun 400 M) dan Priscian 
(tahun 500 M) juga membuat buku tata bahasa klasik dari bahasa 
Latin yang berpengaruh sampai ke abad pertengahan. 

Selama abad ke-13 hingga ke-15, bahasa Latin memegang 
peranan penting dalam dunia pendidikan dan agama Kristen. Pada 
masa itu gramatika tidak lain adalah teori tentang kelas kata. Pada 
masa Renaisans, bahasa Latin menjadi sarana untuk memahami 
kesusastraan dan mengarang. Tahun 1513 Erasmus mengarang 
tata bahasa Latin atas dasar tata bahasa yang disusun oleh Do- 
natus. Jauh sebelum itu, minat meneliti bahasa-bahasa di Eropa 
sebenarnya sudah dimulai sebelum zaman Renaisans, antara lain 
dengan ditulisnya tata bahasa Irlandia (abad ke-7 M), tata bahasa 
Eslandia (abad ke-12), dan sebagainya. Tugas utama tata bahasa 
saatitu adalah memberi petunjuk tentang pemakaian “bahasa yang 
baik”, yaitu bahasa kaum terpelajar. Petunjuk pemakaian “bahasa 
yang baik” ini untuk menghindarkan terjadinya pemakaian unsur- 
unsur yang dapat “merusak” bahasa, seperti kata serapan, ragam 
percakapan, dan sebagainya. 

Tradisi tata bahasa Yunani-Latin berpengaruh ke bahasa- 
bahasa Eropa lainnya. Tata bahasa Dionysius Thrax pada abad ke-5 
diterjemahkan ke dalam bahasa Armenia, kemudian ke dalam ba- 
hasa Siria. Selanjutnya para ahli tata bahasa Arab (konon) menyerap 
tata bahasa Siria. Selain di Eropa dan Asia Barat, penelitian bahasa 
di Asia Selatan yang perlu diketahui adalah di India dengan ahli 
gramatikanya yang bernama Panini (abad ke-4 SM). Tata bahasa 
Sanskrit yang disusun ahli ini memiliki kelebihan di bidang fonetik 
karena adanya keharusan untuk melafalkan dengan benar dan tepat 
doa dan nyanyian dalam kitab suci Weda. 

2. Linguistik Modern 
Abad ke-19 mengakhiri periode tata bahasa tradisional. Pada abad 
ke-19, objek penelitian sudah bergeser pada bahasa-bahasa yang 
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